BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ditinjau  dari  berbagai uraian didepan, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa UD. Kelapa Keling merupakan suatu perusahaan yang
bergerak di bidang kerajinan dengan bahan baku kayu kelapa. Berbagai jenis
produk dihasilkan dengan selalu memperhatikan kualitas. Sementara itu
lingkup pemasarannya pun telah mencakup dalam negeri dan luar negeri.

UD. Kelapa Keling didirikan pada tahun 1995, perusahaan tersebut
dapat berdiri berkat kerja keras, hasrat dan motivasi yang tinggi dari Muh.
Alimin selaku pimpinan sekaligus pengelola perusahaan tersebut.

Letak UD. Kelapa Keling berlokasi di dua tempat vyaitu, yang
pertama berada di JI. Perintis Kemerdekaan No. 54 A (Klaten-Solo Km.3)
Cungkrungan-Belangwetan, Klaten Utara yang difungsikan sebagai showroom,
dan yang kedua berada di Rt I dan Rt I, Rw I, Cungkrungan-Belangwetan,
Klaten Utara yang difungsikan sebagai tempat workshop.

Perusahaan ini memanfaatkan potensi alam yang ada dan sumber daya
manusia di Daerah Klaten. Keseluruhan karyawan yang dimiliki berjumlah 66
orang yaitu 6 orang sebagai tenaga profesional dan 60 orang sebagai tenaga
produksi.

Produk yang dihasilkan di desain berdasarkan riset atau penelitian

pasar, sedangkan proses pembuatan diawali dengan persiapan bahan yaitu
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membuang bagian-bagian yang tidak diperlukan, pengeringan dengan
menggunakan sistem pengeringan alami atau tradisional yaitu dengan cara
diangin-anginkan.

Tahap kerja dimulai dari pengergajian atau pemotongan bahan,
pembubutan, pengetaman, pengamplasan sampai dengan tahap akhir atau
proses finishing dengan menggunakan melamine, nitro cellulosa (nc), acrylic,
wax polishing dan minyak goreng.

Sedangkan jenis produksinya terdiri dari unit frame, unit peralatan
makan dan unit produk pendukung. Semua barang yang dihasilkan adalah
barang-barang = fungsional yaitu suatu barang yang benar-benar dapat
difungsikan secara optimal terutama untuk pemenuhan kebutuhan fisik bagi si
pemakai.

Sistem pemasaran yang dipergunakan yaitu pemasaran secara langsung
yakni melalui showroom yang dimiliki. Pihak konsumen datang langsung ke

~ perusahaan dan mengadakan transaksi pembelian, sedang promosi dilakukan
secara tradisional yaitu melalui mulut ke mulut. Konsumen UD. Kelapa Keling
kebanyakan dari kalangan menengah ke atas, yang berasal dart dalam negeri

maupun luar negeri.

B. Saran
Kerajinan kayu kelapa merupakan industri yang masih langka
khususnya di Daerah Klaten, sehingga peluang pasar yang dimiliki sebenarnya

masih sangat luas, tapi mengingat sistem pemasaran yang dianut masih
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tradisional, maka perlu diadakan pembenahan atau pengembangan ke arah
manajemen pemasaran yang lebih profesional, schingga mampu menerobos
pasaran yang lebih luas lagi.

Kegiatan promosi pun dipandang perlu dioptimalkan agar kerajinan
kayu kelapa lebih dikenal oleh masyarakat luas, seumpama dengan jalan
mengadakan pameran. Pihak perusahaan juga dituntut untuk lebih mampu
bersikap kritis ~ dalam menanggapi  keinginan konsumen dan tetap
mempertahankan kualitas dari barang-barang yang diproduksinya.

lde-ide baru yang kreatif dan inovatif pun sangat perlu diperhatikan
oleh pihak perusahaan, hal ini untuk menghindari kejenuhan konsumen karena
bentuk-bentuk yang lama dan monoton. |

Memberikan tambahan ornamen pada produk yang dapat menambah
nilai estetik, sehingga dapat lebih merangsang nilai beli pada konsu.mcn serta

dapat meningkatkan harga produk.
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